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Abstract: This article aims to examine the potential role of social capital in elementary school 

learning in the Covid-19 emergency. The method used is the study of literature, through the 

analysis of various relevant reading sources. Based on the results of the study, social capital 

has the potential role to succeed in learning in the time of the coronavirus pandemic. Social 

capital can arise naturally from the typical local wisdom of each region. Each school can dig 

and formulate social capital in its environment. The role of social capital can be used for the 

success of learning from home in times of pandemic. 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengkaji potensi peran modal sosial dalam pembelajaran 

sekolah dasar di masa darurat Covid-19 ini. Metode yang digunakan yaitu kajian literatur, 

melalui analisis berbagai sumber bacaan yang relevan. Berdasarkan hasil kajian, modal sosial 

memiliki potensi peran untuk mensukseskan pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Modal 

sosial dapat muncul secara alami dari kearifan lokal yang khas setiap daerah. Setiap sekolah 

dapat menggali dan merumuskan modal sosial di lingkungannya. Peran modal sosial dapat 

didayagunakan demi kesuksesan belajar dari rumah di masa pandemi. 

 
Kata kunci: Potensi; modal sosial; pembelajaran sekolah dasar; Covid-19 

PENDAHULUAN

Pada masa-masa tertentu, dunia pendidikan dihadapkan peristiwa yang tidak terduga. 

Peristiwa yang tak terduga ini terjadi sebagai dampak dari segala sesuatu yang terjadi di dalam 

masyarakat. Perubahan yang secara tiba-tiba terjadi pada masyarakat juga menuntut dunia 

pendidikan untuk melakukan perubahan. Oleh karena itu, pendidikan selaras dengan perubahan 

perkembangan masyarakat. Pendidikan juga dikatakan sebagai miniatur masyarakat. 
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Di tahun 2020 masyarakat dunia mendapat tantangan berupa pandemi. Penyakit yang 

disebabkan oleh Virus Corona (Covid-19) menyebar dengan cepat ke seluruh penjuru dunia. 

Banyak aturan-aturan baru yang lahir sebagai dampak virus ini pada masyarakat. Konsekuensi 

yang terjadi, aspek-aspek kehidupan merasakan dampak dari aturan baru ini, tidak terkecuali 

dengan dunia pendidikan (Adnan & Anwar, 2020; Aristovnik dkk., 2020; Chick dkk., 2020).  

Kini pada masa darurat karena pandemi, dunia pendidikan mengalami dampak yang belum 

pernah dirasakan sebelumnya. Pendidikan yang biasanya berjalan normal, kini justru menjadi 

sektor yang mendapatkan dampak yang cukup signifikan (Aristovnik dkk., 2020). Demi menjaga 

kesehatan dan keamanan setiap nyawa manusia, sektor pendidikan yang biasanya dilaksanakan 

secara formal di sekolah, kini tidak sepenuhnya bisa dilaksanakan di sekolah (Daniel, 2020). 

Sebagian besar sekolah tutup untuk sementara, meskipun demikian, guru sebagai pemeran utama 

dunia pendidikan tetap diminta melaksanakan pembelajaran. 

Selanjutnya dampak atas tutupnya sekolah, seluruh pemangku kepentingan pendidikan 

dituntut untuk dapat menciptakan inovasi, kreatifitas, ataupun melakukan kerjasama demi tetap 

terlaksananya pembelajaran (Adnan & Anwar, 2020; Chick dkk., 2020). Pembelajaran tetap 

dilaksanakan dengan metode daring, luring terbatas, ataupun kombinasi keduanya.  Sesungguhnya 

dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak dan saling membantu agar pembelajaran tetap berjalan 

dengan baik.  

Pada masa darurat pandemi ini, pembelajaran yang efektif menjadi tantangan bagi para guru 

(Nuraini dkk., 2020). Beban berat berada dipundak guru apabila harus melaksanakan pembelajaran 

masa pandemi yang penuh tantangan ini jika ditanggung sendirian. Perlu adanya dukungan dari 

berbagai pihak agar pelaksanaan pembelajaran tetap berjalan optimal. Besar harapan 

perkembangan belajar siswa tetap berjalan dan terpantau kemajuannya secara baik (Aliyyah dkk., 

2020; Prestiadi, 2020). Untuk itu sekolah perlu melihat faktor-faktor yang berpotensi sebagai daya 

dukung pelaksanaan pembelajaran era Covid-19. 

Modal sosial (social capital) menjadi potensi yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai 

pendukung pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi ini. Modal sosial yang sering dimaknai 

sebagai sebuah upaya untuk memaksimalkan jaringan-jaringan sosial untuk menjadi sumber daya 

yang diharapkan memberi keuntungan ataupun kemanfaatan sosial (Fadli, 2020; Syafar, 2017). 

Modal ini memiliki potensi didayagunakan untuk dapat membantu pelaksanaan pembelajaran. 

Oleh karena itu, adanya potensi yang dimiliki modal sosial dalam membantu pelaksanaan 

pembelajaran di masa sulit ini, perlunya dilakukan kajian mengenai, potensi peran modal sosial 

dalam pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 di sekolah dasar. 
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METODE 

Metode yang digunakan pada artikel ini berupa kajian pustaka (literature review) (Booth dkk., 

2016). Berbagai sumber bacaan tentang problematika pelaksanaan pembelajaran pada masa 

pandemi, modal sosial, dan potensi peran modal sosial untuk pembelajaran di sekolah dasar. Pada 

akhirnya dari kajian diharapkan adanya potensi modal sosial dalam pembelajaran pada masa 

pandemi di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi tentang kajian-kajian literatur. Pertama, kajian ini memuat tentang 

problematika pembelajaran di sekolah dasar. Selanjutnya, mengkaji tentang modal sosial. Terakhir, 

dalam bagian ini akan dikaji tentang potensi - potensi peran modal sosial dalam pembelajaran di 

sekolah dasar pada masa pandemi Covid-19. Berikut ini kajian dari masing-masing bahasan diatas. 

Problematika Pembelajaran di Sekolah Dasar pada Masa Pandemi  

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) memberikan dampak yang luar biasa pada 

sektor pendidikan. Berbagai problematika dihadapi ditengah ketidaktentuan berapa lama lagi 

pandemi ini akan berlangsung. Ketika pandemi ini masuk ke Indonesia, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) mulai mencari kebijakan supaya pembelajaran tetap berjalan. 

Selain itu, kebijakan juga dilaksanakan dengan tetap berharap, kesehatan jasmani dan rohani siswa, 

guru dan tenga kependidikan tetap terjaga. Pemerintah melalui Kemendikbud kemudian memilih 

kebijakan belajar dari rumah. Kebijakan ini ditandai dengan diedarkannya surat edaran Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid- 19) (Mendikbud, 2020).  Surat 

edaran ini berisi tentang gambaran pelaksanaan pendidikan di masa pandemi.  

Belajar dari rumah ini harus dilaksanakan dengan baik. Belajar dari rumah dengan metode PJJ 

(Pendidikan Jarak Jauh) idealnya tetap dapat mewadahi kebutuhan siswa dalam mengembangkan 

bakat dan minat sesuai tingkatan jenjang belajarnya (Arifa, 2020). Akan tetapi, sebagai kebijakan 

baru, pelaksanaan belajar dari rumah mengalami hambatan-hambatan yang lebih tepat dikatakan 

juga sebagai tantangan sebelum dapat dikatakan ideal. Banyak standar proses pembelajaran baru 

yang diperkenalkan kepada warga sekolah (Aliyyah dkk., 2020; Prestiadi, 2020). Sejauh ini, 

kebijakan belajar dari rumah memang membutuhkan keterlibatan banyak pihak.  Oleh karena itu, 

proses adopsi kebijakan belajar dari rumah ini lambat. Jika semakin banyak orang yang terlibat 

dalam sebuah inovasi, maka akan lambat proses adopsinya (Ananda & Amiruddin, 2017; Liliani & 

Sidharta, 2017; Mawati dkk., 2020). 

Secara umum, permasalahan-permasalahan yang dihadapai antara lain: kurang siapnya guru 

dalam pelaksanaan belajar dari rumah, belum adanya kurikulum, keterbatasan infrastruktur 
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jaringan untuk memudahkan pelaksanaan belajar dari rumah, dan kesiapan siswa beserta dukungan 

orang tua untuk melaksanakan belajar dari rumah (Adnan & Anwar, 2020; Aliyyah dkk., 2020; 

Daniel, 2020; Nuraini dkk., 2020). Dalam konteks ini, menunjukan adanya keterlibatan banyak 

orang dalam pelaksanaan kebijakan belajar dari rumah, sehingga lambat proses adaptasinya. 

Secara khusus lambatnya adaptasi kebijakan belajar dari rumah saat pandemi ini ditandai 

dengan banyaknya keluhan kepada pemerintah. Keluhan itu disampaikan baik oleh guru, siswa dan 

orang tua siswa melalui komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI).  Setidaknya sejak 16 Maret 

hingga 9 April 2020 saja, KPAI telah menerima 213 aduan mengenai belajar dari rumah dengan 

metode pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini (Farisa, 2020). Apabila dilihat lebih jauh, masalah-

masalah yang dikeluhkan dalam belajar dari rumah antaranya: (1) tugas yang diberikan guru 

terlalu berat dan menghabiskan kuota internet, (2) ada tugas yang relatif sulit yaitu menyalin buku 

paket dengan banyak halaman, (3) jam pelaksanaan pembelajaran yang masih kaku, (4) 

keterbatasan kuota internet yang dimiliki siswa untuk mengikuti belajar dari rumah, (5) ada siswa 

yang tidak memiliki gawai, bahkan ada orang tua yang juga tidak memiliki gawai, dan (6) di 

beberapa daerah infrastruktur jaringan belum maksimal, sehingga sinyal yang dibutuhkan saat 

belajar dari rumah tidak maksimal (Ahsani, 2020; Asmuni, 2020; Oktawirawan, 2020; Saleh, 

2020). 

Kemendikbud sendiri telah melakukan survei mengenai pelaksanaan belajar dari rumah ini. 

Hasil survei ini disampaikan oleh Kepala Balitbang Kemendikbud, Totok Suprayitno, yang 

menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran, keterbatasan untuk 

bertanya pada guru secara langsung, sehingga butuh perjuangan yang lebih. Lebih lanjut survei ini 

menemukan bahwa mayoritas siswa tidak setuju dengan belajar dari rumah. Sementara itu guru-

guru di Papua menyampaikan kekhawatiran ancaman putus sekolah (Astuti, 2020). Pembelajaran 

selama pandemi menyebabkan siswa tidak mau lagi kembali ke sekolah. 

Pada bulan Juli – Agustus 2020, Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan 

kebijakan normal baru. Sektor-sektor diluar pendidikan sudah mulai kembali normal beraktivitas 

seperti biasa dengan menerapkan protokol kesehatan. Namun, bagi dunia pendidikan tatanan hidup 

normal baru ini belum bisa segera dirasakan. Sekolah-sekolah mayoritas masih menjalankan 

pembelajaran jarak jauh agar dapat mencegah penularan coronavirus yang semakin massif 

(Nuraini dkk., 2020). Seluruh stakeholder mulai memikirkan alternatif pelaksanaan pembelajaran 

pada era normal baru, yang mana mayoritas sekolah masih harus melakukan pembelajaran dengan 

metode belajar dari rumah. 

Selama ini pelaksanaan belajar dari rumah yang sudah berjalan menunjukkan bahwa 

tanggungjawab kedisiplinan siswa masih rendah. Belajar menggunakan gawai membuat siswa 

terkadang lebih memilih memanfaatkan gawainya untuk hal lain, daripada fokus untuk belajar 
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(Asmuni, 2020). Akibatnya, tugas yang diberikan guru tidak langsung dikerjakan. Masa normal 

baru (New Normal Era) juga memberikan tantangan lebih lanjut. Kini orang tua siswa juga sudah 

dapat mulai bekerja. Pengawasan terhadap siswa belajar dari rumah tidak bisa dilakukan secara 

penuh seperti sebelumnya. Artinya, ada tantangan baru yang dihadapi oleh guru dan orang tua, 

yaitu memastikan anak tetap bisa belajar mandiri dari rumah, meskipun orang tuanya sudah 

bekerja seperti biasa (Rohayani, 2020; Sama dkk., 2020; Suasthi & Suadnyana, 2020). 

Berdasarkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran pada masa awal pandemi Covid-19 

hingga masa normal baru banyak ditemukan tantangan-tantangan yang harus dihadapi untuk 

pembelajaran dari rumah. Sebagai kebijakan baru perlu peran stakeholder untuk saling membantu 

supaya belajar dari rumah tetap berjalan. Seluruh potensi-potensi alternatif yang dinilai berguna 

untuk pembelajaran pada masa pandemi ini terus digali. Potensi itu bisa muncul dari mana saja. 

Mengingat dalam pendidikan yang berperan bukan hanya siswa, guru, dan tenaga pendidikan. 

Potensi ini bisa muncul dari orang tua dan masyarakat secara umum.  

Modal sosial  

Potensi-potensi yang ada di dalam masyarakat akan terus digali demi menanggulangi 

penyebaran pandemi virus corona. Modal sosial dapat dipertimbangkan menjadi salah satu potensi 

yang dapat didayagunakan dalam masa darurat penyebaran virus corona tahun 2020 ini. Potensi 

dimiliki karena modal sosial memiliki peran yang signifikan untuk memacu inovasi dan 

produktifitas (Usman, 2015).  

Banyak ahli mendefinisikan modal sosial (social capital). Menurut Bourdieu, modal sosial 

merupakan himpunan sumber daya atau kumpulan potensi terkini mengenai jaringan keterikatan 

yang dapat tahan lama baik yang tidak ataupun melembaga untuk saling mengenal dan mengakui 

(Julien, 2015). Coleman menandai modal sosial dapat diartikan juga sebagai kapabilitas 

masyarakat untuk saling bekerja sama, dalam rangka mencapai tujuan bersama di dalam kelompok 

ataupun oraganisasi (Rogošić & Baranović, 2016). Dari pengertian kedua ahli ini artinya dapat 

dilihat bahwa modal sosial merupakan sumber daya yang potensial untuk mencapai tujuan 

kepentingan bersama. 

Sebagai sumber daya yang potensial, modal sosial memiliki metode. Cara kerja modal sosial 

bukan sekedar untuk saling menyenangkan antar orang. Modal sosial bekerja sebab adanya unsur 

kepercayaan (trust), timbal balik (reciprocity), informasi (information) dan kerjasama yang 

berhubungan dengan jejaring sosial (cooporetion associated with social networks) (Putnam, 2013). 

Kemudian unsur-unsur ini melahirkan nilai-nilai yang tumbuh menjadi norma, selanjutnya akan 

mengikat para orang-orang di dalam jaringan sosial yang terbentuk.  Semakin besar kepercayaan 

yang tumbuh, semakin baik timbal balik, dan semakin banyak juga masyarakat yang akan terikat 
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di dalam norma jejaring sosial yang terbentuk (Syafar, 2017). Atas dasar inilah modal sosial dapat 

mengakumulasi kepentingan individu dalam wadah bersama. 

Nilai-nilai yang terbentuk dalam modal sosial memiliki kecenderungan arah membawa orang-

orang didalamnya akan saling membantu antar individu (Rogošić & Baranović, 2016; Syafar, 

2017). Dengan kata lain, memiliki semangat untuk saling membantu tanpa pamrih demi 

kepentingan orang lain. Berdasarkan hal inilah yang menandakan modal sosial lahir dari 

kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat atau local wisdom masyarakat setempat. Dalam konteks ini 

menunjukkan bahwa potensi modal sosial dapat melahirkan tatanan sosial yang seimbang.  

Potensi modal sosial dalam masa pandemi ini berpeluang untuk didayagunakan dalam masa 

darurat seperti saat ini terbuka lebar. Modal sosial tidaklah sulit diterapakan, sebab nilai-nilai yang 

terdapat di dalamnya telah menyatu pada kehidupan sehari-hari masyarakat (Mutiara dkk., 2020). 

Modal sosial membantu tumbuhnya nilai-nilai kebersamaan dan bisa menjadi strategi untuk 

mengenalkan nilai-nilai kebajikan dalam masyarakat (Erowati dkk., 2020). 

Potensi Peran Modal Sosial dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar pada Masa Pandemi 

Covid-19  

Beragam problematika dihadapi dalam pembelajaran masa pandemi ini di sekolah dasar. 

Pembelajaran di sekolah dasar yang dilakukan sebagian besara melalui daring dihadapkan pada 

tantangan-tantangan baru (Nuraini dkk., 2020; Sama dkk., 2020). Tantangan ini seyogyanya dapat 

dipecahkan bersama. Modal sosial dinilai memiliki potensi untuk membantu menyelesaikan 

tantangan yang dihadapi pembelajaran di sekolah dasar. 

Karakteristik pembelajaran untuk siswa sekolah dasar memanglah khas.  Siswa sekolah dasar 

berada pada tahapan perkembangan operasional konkret jika ditinjau dari teori perkembangan 

Piaget. Oleh karena itu, siswa pada usia tahap perkembangan ini dalam pembelajaran atau proses 

memperoleh informasi membutuhkan perhatian khusus (Santrock, 2011). Mengacu pada konteks 

ini, pembelajaran di sekolah dasar tidak bisa seutuhnya dilakukan oleh siswa secara mandiri. 

Siswa masih membutuhkan pendampingan ataupun sesekali bimbingan, supaya dapat 

memproses informasi-informasi (pengetahuan) dalam pembelajaran (Ahsani, 2020; Sama dkk., 

2020). Siswa butuh sedikit bimbingan menalar konsep-konsep pembelajaran yang masih bersifat 

abstrak, meskipun siswa mulai dapat berpikir abstrak. Ketika belajar dari rumah siswa seyogyanya 

mendapat pendampingan saat belajar. Siswa sekolah dasar belum seutuhnya memiliki 

tanggungjawab untuk belajar dari rumah sesuai skenario yang diberikan guru. Apabila kegiatan 

belajar dari rumah tidak menarik, maka siswa sekolah dasar memiliki kecenderungan bosan lalu 

beralih pada aktivitas lain (Rohayani, 2020). 

Modal sosial dibutuhkan dalam masa kebijakan belajar dari rumah. Modal sosial dapat 

mendorong keberhasilan dari kebijakan pendidikan (Dwiningrum, 2014). Unsur trust dalam modal 
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sosial akan membawa kerjasama, baik guru, siswa, orang tua, ataupun masyarakat sekitar. 

Kepercayaan yang tumbuh selanjutnya memberikan unsur hubungan timbal balik yang akan 

memberi garansi belajar dari rumah tetap berjalan dengan baik. Selain itu unsur keterbukaan 

informasi antara sekolah, orang tua dan masyarakat yang saling kerjasama akan terwadahi dalam 

jejaring modal sosial yang memegang nilai-nilai kebajikan. 

Potensi modal sosial untuk membantu belajar dari rumah di sekolah dasar terbuka lebar. Ada 

beberapa latar belakang yang menjadi pertimbangan modal sosial dapat membantu kesuksesan 

kebijakan belajar dari rumah di Indonesia. Pertama, masyarakat Indonesia merupakan masyarakat 

yang peduli terhadap sesama. Menurut hasil riset yang dirilis oleh CAF, Indonesia menduduki 

peringkat teratas dalam kedermawanan masyarakatnya (CAF World Giving, 2018). Hasil ini 

menguatkan bahwasannya masyarakat Indonesia memiliki solidaritas kepedulian yang tinggi. Pada 

prinsipnya kedermawanan ini selaras dengan nilai dalam modal sosial yang mendorong antar 

individu akan saling membantu tanpa pamrih. 

Kedua, peran modal sosial masyarakat Indonesia selama ini ternyata masuk yang terbaik. 

Hasil survei tentang kesejahteraan negara-negara di Dunia oleh Legatum Institute melalui survei 

The Legatum Prosperity Index menunjukkan bahwa meskipun kesejahteraan secara umum seluruh 

indikator pada peringkat ke 63, Indonesia masuk pada jajaran negara-negara teratas dari segi 

indikator modal sosial (Legatum Institute, 2019). Indonesia menduduki peringkat kelima dari 

keseluruhan negara yang disurvei. Artinya Indonesia memiliki peluang modal sosial sebagai modal 

awal yang potensial untuk didayagunakan pada masa darurat pandemi Covid-19 saat ini.  

Ketiga, selama pandemi ini peran modal sosial dalam kebijakan belajar dari rumah mulai 

terlihat adanya. Modal sosial di Indonesia muncul secara alamiah laiknya merupakan cerminan 

karakter kepribadian masyarakat Indonesia. Masyarakat sadar bahwa pembelajaran siswa selama 

masa pandemi banyak tantangan, sehingga mereka membantu. Sebagai contoh kecilnya seperti 

masyarakat di RT 13 Pondok Kelapa yang memberikan fasilitas wifi gratis bagi siswa belajar jarak 

jauh pada masa pandemi ini (Laveda, 2020). Alasan warga yaitu membantu siswa yang kesulitan 

akses internet dan agar siswa tetap berprestasi meskipun belajar dari rumah. 

Pernyataan diatas dapat ditarik benang merahnya, bahwa gotong royong merupakan satu hal 

yang penting pada saat ini agar pembelajaran tidak berhenti pada kepedulian masyarakat dengan 

bantuan sinyal internet melalui wifi saja. Disisi lain, masyarakat dengan infrastruktur internet 

masih minim, inisiatif modal sosial lain juga muncul. Organisasi Radio Antar Penduduk Indonesia 

memberikan bantuan pinjaman Handy Talkie (HT) agar kegaiatan belajar dai rumah tetap berjalan. 

Kepedulian RAPI ini contohnya dilakukan untuk siswa Desa Punik, Kecamatan Batudulang, 

Sumbawa, NTB (Hidayat, 2020). Perangkat ini digunakan untuk mendengarkan, menyimak, dan 

mendiskusikan pelajaran yang sedang disampaikan guru. 
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Peran modal sosial dalam pembelajaran masa pandemi ditunjukkan oleh orang tua juga. 

Menurut hasil riset di 4 provinsi yang dirilis di theconversation.com, menunjukkan adanya melek 

informasi, kepedulian, dan kerjasama agar siswa dapat belajar dari rumah (Sukoco dkk., 2020). 

Kontribusi terbesar diberikan oleh Ibu, mereka lebih sering mendampingi anaknya untuk belajar 

dibanding para Bapak. Kepedulian lain orang tua juga ditunjukan dalam hasil riset ini. Mereka 

memberikan masukan agar kualitas belajar dari rumah semakin baik, antaranya (1) menyarankan 

agar sesi penyampaian materi ditambah kuantitasnya, (2) berharap adanya pelatihan bagi guru agar 

lebih berkembang keterampilan menggunakan teknologi, dan (3) berharap adanya pemerataan 

infrastruktur internet  (Sukoco dkk., 2020). 

Modal sosial berpotensi sebagai daya dukung dalam rangka adaptasi maupun pemulihan 

pembelajaran di sekolah dasar di masa pandemi yang serba belum pasti ini (Mutiara dkk., 2020). 

Berbagai alternatif pembelajaran yang dilakukan oleh guru perlu mempertimbangkan dukungan 

modal sosial supaya berjalan efektif. Modal sosial dan budaya merupakan alat dukung untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Dwiningrum, 2014; Fadli, 2020).  

Setiap daerah di Indonesia memiliki potensi modal sosial yang khas, sehingga tidak perlu 

heran ketika muncul dari nilai-nilai kearifan-kearifan lokal asli daerah. Potensi modal sosial 

idealnya dapat dirumuskan oleh masing-masing sekolah. Kemudian potensi modal sosial yang 

mengandung hubungan timbal balik didalamnya, dan nilai-nilai kebaikan yang dijunjung, 

berpotensi digunakan untuk memberikan optimisme menghadapi keterbatasan-keterbatasan 

pembelajaran di masa pandemi ini.  Melalui modal sosial, beban belajar dari rumah kini dipikul 

dan menjadi tanggung jawab bersama orang tua dan masyarakat .  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Masa pandemi Covid-19 belum dapat dipastikan kapan berakhir. Dampak dari pandemi ini 

akan terus dirasakan sektor pendidikan. Bahkan siswa sekolah dasar menjadi siswa dengan masa 

belajar dari rumah lebih lama dibandingkan sekolah SMP atau SMA yang sebagain sudah masuk. 

Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu mendayagunakan segala potensi yang ada. 

Modal sosial dapat menjadi alternatif potensial dalam memberikan daya dukung peningkatan 

kualitas pembelajaran. Peran modal sosial dapat muncul secara alami dari kearifan local dan 

budaya setempat. Beberapa media mewartakan modal sosial yang mulai muncul dan berperan 

untuk menyukseskan program belajar dari rumah. Upaya percepatan pendayagunaan tentunya akan 

meringankan beban bagi guru pada pembelajaran masa pandemi yang belum berakhir ini. Orang 

tua, masyarakat dan organisasi adalah modal sosial berharga untuk menyukseskan belajar dari 

rumah. 
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Saran 

Melihat potensi modal sosial di Indonesia sangatlah besar. Potensi ini laiknya dapat 

dimanfaatkan setiap sekolah. Pada masa darurat seperti pandemi corona saat ini, modal sosial 

setiap sekolah dasar dapat dirumuskan sesegara mungkin. Lebih lanjut, sekolah dapat 

mendayagunakannya untuk membant menyelesaikan keterbatasan maupun tantangan pada masa-

masa darurat yang belum diketahui kapan akan berakhir. Selain itu, modal sosial juga bepotensi 

dapat digunakan oleh sekolah kapanpun dan dalam konsidi seperti apapun. 
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